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Abstrak 

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan yang cukup sentral 

dalam keseluruhan kegiatan pembelajaran, menentukan proses pelaksanaan dan hasil 

pendidikan. Mengingat pentingnya peran kurikulum dalam pendidikan dan dalam 

perkembangan kehidupan peserta didik nantinya, maka pengembangan kurikulum tidak 

bisa dikerjakan sembarangan, harus berorentasi kepada tujuan yang jelas sehingga akan 

menghasilkan hasil yang baik dan sempurna. Kurikulum sebagai rancangan pendidikan 

mempunyai kedudukan yang cukup sentral dalam keseluruhan kegiatan pembelajaran, 

menentukan proses pelaksanaan dan hasil pendidikan. Mengingat pentingnya peran 

kurikulum dalam pendidikan dan dalam perkembangan kehidupan peserta didik 

nantinya, maka pengembangan kurikulum tidak bisa dikerjakan sembarangan, harus 

berorentasi kepada tujuan yang jelas sehingga akan menghasilkan hasil yang baik dan 

sempurna Sedangkan pengertian dari Mutu adalah Secara bahasa, peningkatan mutu 

terdiri dari dua kata yaitu peningkatan dan mutu. Kata peningkatan memiliki arti proses, 

cara, atau perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan, dan lain-lain). Sedangkan kata 

mutu artinya kualitas atau (ukuran) baik buruk suatu benda, kadar, taraf/derajat 

(kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya). Konsep peningkatan mutu dalam pendidikan 

dikelola melalui proses manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah (MPMBS) yang 

merupakan embrio dari manajemen berbasis sekolah (MBS). Dalam MPMBS, konsep 

peningkatan mutu sekolah selayaknya diprogram dan direncanakan serta dilakukan 

sendiri secara mandiri oleh sekolah berdasarkan kebutuhan sekolah itu sendiri untuk 

mencapai keberhasilan. 

 

Kata kunci: Pengembangan Kurikulum PAI, Peningkatan Mutu Pembelajaran 
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Abstract 

The curriculum as an educational design has a fairly central position in all learning 

activities, determining the implementation process and educational outcomes. 

Considering the important role of the curriculum in education and in the future 

development of students' lives, curriculum development cannot be done haphazardly, it 

must be oriented towards clear goals so that it will produce good and perfect results. The 

curriculum as an educational design has a fairly central position in all learning activities, 

determining the implementation process and educational outcomes. Considering the 

important role of the curriculum in education and in the future development of students' 

lives, curriculum development cannot be done haphazardly, it must be oriented towards 

clear goals so thgat it will produce good and perfect results. Meanwhile, the definition of 

quality is linguistically, quality improvement consists of two words, namely improvement 

and quality. The word improvement means the process, method, or act of improving 

(business, activity, etc.). Meanwhile, the word quality means quality or (measurement of) 

the good and bad of an object, level, level/degree (smartness, intelligence, and so on).  

The concept of improving quality in education is managed through the school-based 

quality improvement management process (MPMBS) which is the embryo of school-based 

management (MBS). In MPMBS, the concept of improving school quality should be 

programmed, planned and carried out independently by the school based on the school's 

own needs to achieve success. 

 

Keywords: PAI Curriculum Development, Improving the Quality of Learning 

 

 

A. Pendahuluan 

Kurikulum sampai saat ini masih hangat untuk diperbincangkan. Sebab 

kurikulum mempunyai peranan yang sangat signifikan dalam dunia pendidikan, 

bahkan bisa dikatakan bahwa kurikulum memegang kedudukan dan kunci dalam 

pendidikan, hal ini berkaitan dengan penentuan arah, isi, dan proses pendidikan, yang 

pada akhirnya menentukan macam dan kualifikasi lulusan suatu lembaga pendidikan. 

Kurikulum menyangkut rencana dan pelaksanaan pendidikan baik dalam lingkup 

kelas, sekolah, daerah, wilayah maupun nasional.3 

Semua orang berkepentingan dengan kurikulum, sebab kita sebagai orang tua, 

sebagai warga masyarakat, sebagai pemimpin formal ataupun informal selalu 

mengharapkan tumbuh dan berkembangnya anak, pemuda, dan generasi muda yang 

                                                 
3 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum,; Teori dan Praktek, (Bandung : PT. 

Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 5 
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lebih baik, lebih cerdas, lebih berkemampuan. Kurikulum mempunyai andil yang 

cukup besar dalam melahirkan harapan tersebut. 

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan yang cukup 

sentral dalam keseluruhan kegiatan pembelajaran, menentukan proses pelaksanaan dan 

hasil pendidikan. Mengingat pentingnya peran kurikulum dalam pendidikan dan dalam 

perkembangan kehidupan peserta didik nantinya, maka pengembangan kurikulum 

tidak bisa dikerjakan sembarangan, harus berorentasi kepada tujuan yang jelas 

sehingga akan menghasilkan hasil yang baik dan sempurna.  

Dalam pengembangan kurikulum PAI harus disertai dengan adanya Konsep 

peningkatan mutu dalam pendidikan dikelola melalui proses manajemen peningkatan 

mutu berbasis sekolah (MPMBS) yang merupakan embrio dari manajemen berbasis 

sekolah (MBS). Dalam MPMBS, konsep peningkatan mutu sekolah selayaknya 

diprogram dan direncanakan serta dilakukan sendiri secara mandiri oleh sekolah 

berdasarkan kebutuhan sekolah itu sendiri untuk mencapai keberhasilan.4 

 

B. Metode Penelitian 

Pada penulisan ini, penulis menggunakan sebuah metode yang dinamakan 

dengan metode kepustakaan (library research). Metode ini mempunyai pengertian 

sebagai pedoman dalam mengumpulkan berbagai informasi serta data yang dibantu 

oleh bermacam-macam sumber mengenai topik yang akan dibahas, seperti misalnya 

dokumen, buku, majalah, artikel, kisah-kisah sejarah, dan lain sebagainya. 

C. Pembahasan 

1. Pengertian Kurikulum Dan Mutu Pendidikan 

Sebelum mengkaji lebih jauh tentang pengembangan kurikulum PAI 

berbasis pada peningkatan mutu pembelajaran, perlu dikemukakan terlebih 

dahulu apa itu kurikulum. Kata “Kurikulum”berasal dari kata Yunani yang 

semula digunakan dalam bidang olah raga, yaitu currere yang berarti jarak 

                                                 
4 Sofan Amri, dan Iif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran; Pengaruhnya 

Terhadap Mekanisme dan Praktik Kurikulum, (Jakarta : PT. Prestasi Pustaka Publisher, 2010), hlm. 61-

62. 
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tempuh lari, yakni  jarak yang harus ditempuh dalam kegiatan berlari mulai 

dari star hingga finish. Jarak dari star sampai finish ini kemudian yang disebut 

dengan currere.5 

Dalam bahasa Arab, istilah “kurikulum” diartikan dengan Manhaj, yakni 

jalan yang terang, atau jalan yang terang yang dilalui oleh manusia pada bidang 

kehidupannya.6 Dalam konteks pendidikan, kurikulum berarti jalan terang 

yang dorilalui oleh pendidik/guru dengan peserta didik untuk mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap serta nilai-nilai.7 

Al-Khauly menjelaskan bahwa al-Manhaj sebagai seperangkat rencana 

dan media untuk mengantarkan lembaga pendidikan dalam mewujudkan 

tujuan pendidikan yang diinginkan. Sementara itu menurut E. Mulyasa bahwa 

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

kompetensi dasar, materi standar, dan hasil belajar, serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

hasil kompetensi dasar dan tujuan pendidikan.8 

Berdasarkan study yang telah dilakukan oleh banyak ahli, dapat 

disimpulkan bahwa pengertian kurikulum dapat ditinjau dari dua sisi yang 

berbeda, yakni menurut pandangan lama dan pandangan baru. Pandangan 

lama, atau sering juga disebut pandangan tradisional, merumuskan bahwa 

kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh murid untuk 

memperolah ijazah.9 

Sedangkan pengertian dari Mutu adalah Secara bahasa, peningkatan 

mutu terdiri dari dua kata yaitu peningkatan dan mutu. Kata peningkatan 

memiliki arti proses, cara, atau perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan, dan 

                                                 
5  M. Ahmad, Dkk, Pengembangan Kurikulum, (Bandung : PT. Pustaka Setia,1998),hlm. 9 

6 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : PT. Kalam Mulia, 2004),hlm. 128 

7  Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam; di Sekolah, Madrasah, dan 

Perguruan Tinggi, 1 

8 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 

2006), 46. 
9 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 3 
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lain-lain).10 Sedangkan kata mutu artinya kualitas atau (ukuran) baik buruk 

suatu benda, kadar, taraf/derajat (kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya).11 

Konsep peningkatan mutu dalam pendidikan dikelola melalui proses 

manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah (MPMBS) yang merupakan 

embrio dari manajemen berbasis sekolah (MBS). Dalam MPMBS, konsep 

peningkatan mutu sekolah selayaknya diprogram dan direncanakan serta 

dilakukan sendiri secara mandiri oleh sekolah berdasarkan kebutuhan sekolah 

itu sendiri untuk mencapai keberhasilan. 

Peningkatan mutu pada semua jenis dan jenjang pendidikan (dasar, 

menengah, dan tinggi), pada dasarnya dipusatkan pada tiga faktor utama, yaitu: 

a. Kecukupan sumber-sumber pendidikan untuk menunjang proses 

pendidikan dalam arti kecukupan adalah penyediaan jumlah dan mutu 

guru serta tenaga kependidikan lainnya; buku teks bagi murid dan 

perpustakaan; dan sarana serta prasarana belajar. 

b. Mutu proses pendidikan itu sendiri, maksudnya adalah kurikulum 

dan pelaksanaan pengajaran untuk mendorong para siswa belajar lebih 

efektif. 

c. Mutu output dari proses pendidikan, dalam arti keterampilan dan 

pengetahuan yang telah diperoleh para siswa.12 

 

2. Prinsip Dasar Penyusunan Kurikulum Untuk Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Tentang prinsip-prinsip umum yang menjadi dasar penyusunan 

kurikulum pendidikan agama Islam, diantaranya: 

                                                 
10 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia; cet. ke-2 (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 951 

11 Ibid., hlm. 604 

12 Mohammad Djazaman, Konsep Pendidikan Islam, dalam Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, 

(Volume 1, tahun 1991), 90 
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a. Prinsip relevansi adalah adanya kesesuaian pendidikan dengan 

hidup murid, relevansi dengan kehidupan masa sekarang dan akan 

datang, dan relevansi dengan tuntutan pekerjaan. 

b. Prinsip efektifitas adalah agar kurikulum dapat menunjang 

efektifitas guru yang mengajar dan peserta didik yang belajar. 

c. Prinsip efisiensi adalah agar kurikulum dapat mendayagunakan 

waktu, tenaga, dana, dan sumber lain secara cermat, tepat, memadai dan 

dapat memenuhi harapan. 

d. Prinsip kesinambungan adalah saling hubungan dan jalin menjalin 

antara berbagai tingkat dan jenis program pendidikan. 

e. Prinsip fleksibilitas artinya ada semacam ruang gerak yang 

memberikan sedikit kebebasan di dalam bertindak yang meliputi 

fleksibilitas dalam memilih program pendidikan, mengembangkan 

program pengajaran, serta tahap-tahap pengembangan kurikulum. 

f. Prinsip integritas antara mata pelajaran, pengalaman-pengalaman, 

dan aktivitas yang terkandung di dalam kurikulum, begitu pula dengan 

pertautan antara kandungan kurikulum dengan kebutuhan murid dan 

masyarakat.13 

 

3. Pengembangan Kurikulum Dari Berbagai Aspek untuk meningkatkan 

mutu Pembelajaran Pendidikan agama Islam 

Dalam pengembangan pembelajaran untuk meningkatkan mutu 

pendidikan agama islam haruslah kita mengacu pada aspek-aspek dibawah ini 

untuk mencapai hasil dan tujuan yang diinginkan. 

a. Aspek Materi 

Diantara prinsip pengembangan kurikulum ada prinsip relevansi 

yang ahrus menjadi pertimbangan bagi penentuan suatu materi. Agar 

                                                 
13 Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama/IAIN, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: 

Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1983), 116-118. 
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materi yang diberikan bermanfaat bagi kehidupan anak didik, hendaknya 

materi tersebut harus sesuai dengan tuntutan zaman, kesempurnaan jiwa 

anak didik tanpa melupakan esensi ajaran Islam itu sendiri. 

b. Aspek Tujuan 

Dalam prinsip pengembangan kurikulum hal ini sangat berkaitan 

dengan prinsip efektifitas. Dengan semakin banyaknya tujuan yang harus 

dicapai, akan mendorong efektifitas proses yang akan dilaksanakan. 

Sebagai suatu rancangan, tentu ada rencana yang dapat tercapai. Dan 

sebaiknya tujuan yang akan dicapai harus jelas dan memang benar-benar 

sesuai dengan segala komponen yang berpengaruh terhadap pendidikan itu 

sendiri. Jangan sampai apa yang diajarkan dan proses pelaksanaannya 

sangat berbeda dengan tujuan yang diharapkan. 

c. Aspek Lembaga 

Banyak orang beranggapan bahwa mengelola lembaga pendidikan 

agama tidak perlu mendapat perhatian dan penanganan khusus. Karena 

out-put-nya kurang dapat diandalkan untuk berkompetensi dalam 

masyarakat jika dibanding out-put lembaga pendidikan lain. Secara 

administratif, lembaga pendidikan Islam yang benar-benar menerapkan 

manajemen pendidikan dengan baik sangat jarang sekali. Salah satu hal 

yang sangat berkaitan dengan lembaga pendidikan adalah lingkungan 

pendidikan yang menjadi salah satu sarana seorang anak dapat 

memperoleh pendidikan dengan baik.14 

Di dalam teori kurikulum setidak-tidaknya terdapat 4 pendekatan 

dalam pengembangan kurikulum di antaranya, yaitu: pendekatan subyek 

                                                 
14 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002), Cet I, hlm. 35 
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akademik; pendekatan humanistik; pendekatan teknologi; dan pendekatan 

rekonstruksi sosial. 

1) Model Pengembangan Kurikulum melalui Pendekatan Subjek 

Akademis 

Pendekatan ini adalah pendekatan yang tertua, sejak 

sekolah yang pertama berdiri kurikulumnya mirip dengan tipe ini. 

Pendekatan subyek akademik dalam menyususn kurikulum atau 

program pendidikan didasarkan pada sistematisasi disiplin ilmu 

masing-masing. Setiap ilmu pengetahuan memiliki sistematisasi 

tertentu yang berbeda dengan sistematisasi ilmu lainnya. 

Pengembangan kurikulum subyek akademik dilakukan dengan 

cara menetapkan lebih dulu mata pelajaran/mata kuliah apa yang 

harus dipelajari peserta didik, yang diperlukan untuk (persiapan) 

pengembangan disiplin ilmu. Tujuan kurikulum subyek akademis 

adalah pemberian pengetahuan yang solid serta melatih para siswa 

menggunakan ide-ide dan proses penelititan. 

2) Model Pengembangan Kurikulum Melalui Pendekatan 

Humanistik 

Pendekatan Humanistik dalam pengembangan kurikulum 

bertolah dari ide memanusiakan manusia. Penciptaan jkonteks 

yang memberi peluang manusia untuk menjadi lebih human, untuk 

mempertinggi harkat manusia merupakan dasar filosofi, dasar 

teori, dasar evaluasi dan dasar pengmbangan program pendidikan.  

Kurikulum pada pendekatan ini mempunyai cirri-ciri sebagai 

berikut: 

a) Partisipasi, kurikulum ini menekankan partisipasi murid 

dalam belajar. Kegiatan belajar adalah belajar bersama, 
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melalui berbagai bentuk aktivitas kelompok. Melalui 

vartisivasi kegiatan bersama, murid-murid dapat 

mengadakan perundingan, persetujuan, pertukaran 

kemampuan, bertanggung jawab bersama, dan lain-lain. 

Ini menunjukkan ciri yang non- otoriter. 

b) Intergrasi, melalui partisipasi dalam berbagai kegiatan 

kelompok terjadi interaksi, interpenetrasi, dan 

integrasidari pemikiran, dan juga tindakan. 

c) Relevansi, isi pendidikan relevan dengan kebutuhan, 

minat dan kebutuhan muridkarena diambil dari dunia 

murid oleh murid sendiri. 

d) Pribadi anak, pendidikan ini memberikan tempat utama 

pada pribadian anak. 

e) Tujuan, pendidikan ini bertujuan pengembangan pribadi 

yang utuh, yang serasi baik di dalam dirinya maupun 

dengan lingkungan secara menyeluruh. 

3) Model Pengembangan Kurikulum Melalui Pendekatan 

Teknologi 

Pendekatan teknologis dalam menyusun kurikulum atau 

program pendidikan bertolak dari analisis kompetensi yang 

dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu. Dalam 

konteks kurilukulum model teknologi, teknologi pendidikan 

mempunyai dua aspek, yakni hardware berupa alat benda keras 

seperti proyektor, TV, LCD, radio dan sebagainya. Adapun 

software berupa teknik penyusunan kurikulum, baik secara makro 

atau mikro. 

Teknologi yang diharapkan adakalanya berupa PPSI atau 

prosedur pengembangan sistemintruksional, pelajaran berprogram 

dan modul. Pada segala kebijakan yang bersifat teknis-praktis, 
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Islam memberikan otonomi bagi penyelenggara pendidikan 

seluas-luanya, termasuk mengadopsi alat yang lain. Bentuk dan 

model yang dapat digunakan, selama memiliki nilai maslahah, 

maka bentuk dan model itu dapat digunakan. 

4) Model Pengembangan Kurikulum Melalui pendekatan 

Rekonstruksi Sosial 

Pendekatan Rekonstruksi Sosial dalam menyusun 

kurikulum atau program pendidikan keahlian bertolak dari 

problem yang dihadapi dalam masyarakat, untuk selanjutnya 

dengan memerankan ilmu-ilmu dan teknologi, serta bekerja secara 

kooperatif, akan dicarikan upaya pemecahannya menuju 

pembentukkan masyarakat yang lebih baik. Kurikulum 

rekonstruksi sosial disamping menekankan isi pembelajaran atau 

pendidikan juga sekaligus menekankan proses pendidikan dan 

pengalaman belajar. 

Pendekatan rekonstruksi sosial berasumsi bahawa manusia 

adalah sebagai makhluk sosial yang dalam kehidupannya selalu 

membutuhkan manusia lain, selain hidup bersama, berinteraksi 

dan bekerja sama. Isi pendidikan terdiri atas problem-problem 

aktual yang dihadapi dalam kehidupan nyata di masyarakat. Proses 

pendidikan atau pengalaman belajar peserta didik berbentuk 

kegiatan-kegiatan belajar kelompok yang mengutamakan kerja 

sama, baik antar peserta didik, peserta didik dengan guru/dosen 

dengan sumber-sumber belajar yang lain. 

Karena itu, dalam menyusun kurikulum atau program 

pendidikan PAI bertolak dari problem yang dihadapi dalam 

masyarakat sebagai isi PAI, sedang proses atau pengalaman belajar 

peserta didik adalah dengan cara memerankan ilmu-ilmu dan 
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teknologi, serta bekerja secara kooparatif dan kolaboratif, 

berupaya mencari pemecahan terhadap problem tersebut menuju 

pembentukan masyarakat yang lebih baik. 

5) Model Pengembangan Kurikulum Melalui Proses Kognitif 

Kurikulum ini bertujuan mengembangkan kemampuan 

mental, antara lain berfikir dan berkeyakinan bahwa kemampuan 

tersebut dapat ditransfer atau diterapkan pada bidang-bidang lain. 

Model ini berpijak pada psikologis kognitif, yang konsepnya 

berpijak pada kekuatan pikiran.15 

D. Kesimpulan  

Dewasa ini, pentingnya peran dan fungsi kurikulum memang sudah sangat 

disadari dalam sistem pendidikan nasional. Ini dikarenakan kurikulum merupakan alat 

yang krusial dalam merealisasikan program pendidikan, baik formal maupun 

nonformal, sehingga gambaran sistem pendidikan dapat terlihat jelas dalam kurikulum 

tersebut. Dengan kata lain sistem kurikulum pada hakikatnya adalah sistem pendidikan 

itu sendiri. 

Sejalan dengan tuntunan zaman, perkembangan masyarakat, serta kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, dunia pendidikan sudah menginjakan kakinya ke 

dalam dunia inovasi. Inovasi dapat berjalan dan mencapai sasarannya, jika program 

pendidikan tersebut direncanakan dan dilaksanakan sesuai dengan kondisi dan 

tuntunan zaman. 

Hubungan antara pendidikan dan kurikulum adalah hubungan antara tujuan da 

misi pendidikan. Suatu tujuan baru akan tercapai bila isi pendidikan tepat dan relevan 

dengan tujuan tersebut. dengan kata lain bahwa isi yang tepat atau kurikulum yang 

sesuai yang akan mengantarkan ke arkea rahapai tujuan pendidikan. 

                                                 
15  Abdul Mujid dan Jusuf Mudzakkir. 2006. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media) hlm. 147-148. 
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Tentu bahwa tujuan kurikulum pendidikan agama Islam adalah membentuk 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT disertai dengan akhlaqul 

Karimah yang agung, sehingga akan terlahir generasi yang paripurna. 
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